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PENDAHULUAN

Sifat objek matematika yang abstrak menyebabkan matematika tidak mudah untuk dipelajari,
schingga banyak pembelajar yang merasa kesulitan belajar matematika. Ahmadi & Suptiyono [1]
beberapa penyebab kesulitan tersebut antara lain pelajaran matematika tidak tampak kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari serta cara penyajian pelajaran matematika yang monoton dari konsep abstrak
menuju kongkrit membuat anak tidak senang belajar matematika [2]. Berkaitan dengan hal ini,
seyogyanya seorang pengajar matematika memahami bahwa setiap konsep atau prinsip matematika
dapat dimengerti secara sempurna apabila disajikan kepada pembelajar dalam bentuk-bentuk kongkret.
Terkait dengan hal ini, Bruner menegaskan bahwa proses internalisasi dalam belajar matematika akan
terjadi dengan sungguh-sungguh (artinya proses belajar terjadi secara optimal), apabila pengetahuan
yang kinestetik dipelajari oleh peserta didik tersebut difasilitasi melalui 3 (tiga) tahap yaitu Enaktif,
Ikonik dan Simbolik (EIS). Memperhatikan beberapa hal tersebut menjadi sesuatu yang penting untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran pada materi-materi matematika sehingga hasil belajarnya akan
maksimal [3].

Geometri merupakan salah satu cabang ilmu matematika yang mempelajari tentang titik, garis,
bidang dan benda-benda ruang beserta sifat-sifatnya, ukuran-ukurannya, dan hubungannya antara yang
satu dengan yang lain [4]. Banyaknya bentuk-bentuk geometri dalam kehidupan nyata menjadi salah satu
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alasan mengapa setiap pembelajar matematika wajib mempelajari materi ini. Meskipun banyak sekali
materi-materi geometri yang terkait dengan kehidupan sehari-sehari ternyata tidak lantas membuat
peserta didik mudah mempelajarinya. Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan masih banyak pembelajar yang kesulitan dalam mempelajari materi ini. Dari penelitian
Kurniasari diperoleh hasil bahwa kesalahan yang dilakukan peserta didik dari tingkat terendah sampai
tertinggi adalah kesalahan abstraksi yaitu pada pengabstraksian penentuan jarak pada bidang, sudut
antara garis dan bidang, kesalahan prosedural yaitu pada perhitungan bentuk akar dan penggunaan
rumus phytagoras dan kesalahan konsep terjadi pada konsep jarak serta konsep sudut. Penelitian lain
memberikan informasi bahwa kesulitan-kesulitan siswa meliputi: kesulitan menginterpretasi informasi
dalam soal, kesulitan berbahasa, kesulitan pemahaman konsep dan prinsip dalam geometri, dan
kesulitan teknis. Kesulitan dalam menyelesaikan persoalan geometri berkenaan dengan kelemahan
pemahaman konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam geometri. Konsep-konsep dalam geometri yang
tidak dikuasai peserta didik, yaitu diagonal, jarak, tinggi, segiempat, dan luas. Prinsip-prinsip dalam
geometri yang tidak dikuasai peserta didik, yaitu: prinsip pengukuran garis tinggi; prinsip pengukuran
jarak antara titik dan ruas garis (garis), pengukuran jarak antara dua ruas garis (garis) yang sejajar; prinsip
pengukuran diagonal-diagonal segiempat; prinsip perhitungan luas segiempat. Kesulitan belajar
geometti juga terjadi pada mahasiswa. Hal ini seperti disampaikan Yuliani bahwa mahasiswa kesulitan
dalam memahami konsep geometri, kesulitan menerapkan konsep, kesulitan memahami rumus, dan
kesulitan menentukan langkah-langkah melukis.

Materi dalam geometri merupakan salah satu materi dalam matematika yang memerlukan
pemahaman khusus dan mengutamakan ketercapaian keterampilan proses, sehingga dalam mengajarkan
materi ini memerlukan suatu model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat. Penerapan model
pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat sangat mungkin dapat memperbaiki kualitas
pembelajaran pada materi ini.

Berkaitan dengan hal tersebut, penerapan model pembelajaran kooperatif dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. Ciri utama model pembelajaran
kooperatif yakni adanya kerja sama dengan teman lain dalam mempelajari suatu materi dapat dijadikan
mahasiswa sebagai sarana meningkatkan kemampuan berpikirnya dalam mempelajari matematika
termasuk pada materi geometri. Hasil beberapa penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh positif
model pembelajaran kooperatif terhadap prestasi belajar mahasiswa seperti pada penelitian yang
dilakukan Chin [5]. Penelitian Chin [5] yang dilakukan di Malaysia diperoleh hasil bahwa model
pembelajaran  kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar dan sikap mahasiswa terhadap
matematika. Sementara dari penelitian Tran yang dilakukan di Vietnam juga diperoleh hasil bahwa
pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan tingkat prestasi akademik siswa yang berpartisipasi
serta dapat mempromosikan sikap positif siswa terhadap matematika. Berdasarkan pada pemikiran dan
hasil-hasil penelitian tersebut, penerapan model kooperatif mungkin dapat memperbaiki sekaligus
meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa pada materi geometri.

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang diterapkan
dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu dalam mengkonstruksi suatu konsep
serta menyelesaikan suatu persoalan-persoalan dengan tanya jawab dan diskusi. Berkaitan dengan model
kooperatif tersebut, ada beberapa variasi dalam model pembelajaran ini. Slavin menyatakan tipe-tipe
model pembelajaran ini antara lain: Teams-Games-Tournament (TYGT), Jigsaw, Cooperative Integrated Reading
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and Composition (CIRC), Student Teams-Achievement Divisions (STAD), Team Assisted Individualization (TAL),
Academic Controversy (AC), and Group Investigation (GI)[0].

Selain penerapan model pembelajaran yang tepat, penggunaan media pembelajaran yang tepat
untuk mendukung penerapan suatu model pembelajaran juga dapat mengoptimalkan kemampuan
berpikir. Hal ini seperti diungkapkan Arsyad yang menyatakan bahwa salah satu manfaat media
pembelajaran adalah untuk meningkatkan proses dan hasil belajar[7]. Banyak mahasiswa yang kesulitan
mengabstraksi konsep-konsep geometri, sehingga dengan bantuan media pembelajaran dimungkinkan
mahasiswa akan lebih mudah dalam memahami konsep-konsep yang ada. Beberapa media yang bisa
digunakan dalam pembelajaran pada materi-materi pada ilmu geometri antara lain Software Maple,
Software Geogebra, Software Powerpoint, dan lain-lain.

Terkait dengan berbagai media tersebut, peneliti tertarik untuk mengeksperimenkan media
Software Geogebra dalam pembelajaran geometri. Media berbasis aplikasi komputer ini dirasa cocok
sebagai alat bantu dalam mempelajari materi-materi geometri. Penerapan media tersebut juga dirasa
penting untuk menutupi beberapa kelemahan dari model pembelajaran kooperatif sehingga hasilnya
benar-benar dapat mengoptimalkan prestasi belajar mahasiswa. Lebih-lebih dari beberapa penelitian
juga menunjukkan hasil bahwa media berbasis komputer menghasilkan efek yang positif terhadap
prestasi belajar matematika[8], [9].

Pemahaman mahasiswa pada materi geometri juga mungkin dipengaruhi oleh gaya belajar. Gaya
belajar merupakan salah satu faktor internal yang di duga kuat berpengaruh terhadap prestasi belajar
matematika mahasiswa. Gaya belajar merupakan cara dimana individu memproses dan mengolah
informasi dalam situasi belajar. Berdasarkan pada hal tersebut, sangat dimungkinkan kecenderungan
gaya belajar yang dimiliki masing-masing mahasiswa akan mempengaruhi prestasi belajarnya [10].

Berdasarkan beberapa hal yang telah diuraikan tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian
cksperimental dengan mengeksperimenkan 2 (dua) model pembelajaran secara serempak yakni model
pembelajaran langsung berbantuan Power Point dan model STAD berbantuan GeoGebra. Model
pembelajaran langsung berbantuan Power Point merupakan model yang sering digunakan oleh dosen
dalam pembelajaran di kelas. Dengan kata lain, kelas yang dikenai pembelajaran langsung berbantuan
PowerPoint merupakan kelas kontrol dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di dalam jangka waktu lima bulan, mulai bulan Februari 2016 sampai
bulan Juni 2016. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif, sedangkan metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen semu. Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan faktorial 2
x 3 [11]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika IAIM
NU Metro Lampung pada Semester IV Tahun Akademik 2015/2016. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah cduster random sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 50 mahasiswa dengan
rincian 26 mahasiswa pada kelas eksperimen dan 24 mahasiswa pada kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran dan gaya belajar, sementara
sebagai variabel terikatnya adalah prestasi belajar matematika. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode tes, angket dan dokumentasi. Metode tes dilakukan untuk memperoleh data
prestasi belajar matematika, metode angket digunakan untuk mengumpulkan data gaya belajar
mahasiswa sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sampel penelitian
sekaligus untuk memperoleh data kemampuan awal mahasiswa. Data kemampuan awal diambil dari
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nilai mahasiswa pada mata pelajaran Geometri hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) I. Data inilah
yang kemudian dijadikan sebagai dasar uji keseimbangan pada penelitian ini.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan angket yakni tes prestasi belajar
matematika dan angket gaya belajar. Kedua instrumen tes tersebut sebelumnya telah diuji validitas isi
dan reliabilitasnya.

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji keseimbangan antara dua
kelompok populasi. Statistik uji yang digunakan adalah wji t [12]. Uji ini dilakukan setelah terpenuhinya
persyaratan normalitas dan homogenitas variansi populasi.Selanjutnya, sesuai rancangan penelitian yang
dirumuskan sebelumnya, pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan anava dua jalan dengan
sel tak sama. Uji ini dilakukan setelah terpenuhinya persyaratan normalitas dan homogenitas variansi
populasi. Uji normalitas menggunakan metode Lilliefors, sementara untuk uji homogenitas variansi
populasi menggunakan uji Bartlett [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada empat hipotesis yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. Pengujian untuk keempat
hipotesis tersebut juga telah dilakukan dengan hasil seperti yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, selanjutnya akan dibahas lebih lanjut mengenai keempat
hipotesis yang telah dirumuskan.

Dari perhitungan dengan anava satu jalan dengan sel tak sama diperoleh F; sebesar 71,99
dengan daerah kritis atau DK = {F|F > 4, 06}. Hasil ini memberikan keputusan uji bahwa Hj, ditolak
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efek antar model pembeajaran terhadap prestasi
belajar matematika. Dengan kata lain, tidak semua model memberikan efek yang sama terhadap prestasi
belajar matematika. Meskipun Hy, ditolak, tidak dilakukan uji komparasi ganda karena hanya ada dua
nilai untuk variabel ini. Dengan memperhatikan rerata marginalnya diperoleh kesimpulan model
pembelajaran STAD berbantuan Geoggebra menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada model
pembelajaran langsung berbantuan PowerPoint pada mahasiswa Pendidikan Matematika TAIM NU
Metro.

Hasil wuji statistik tersebut kemudian digeneralisasi sebagai hasil penelitian ini yakni model
pembelajaran STAD berbantuan Geggebra menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada model
pembelajaran langsung berbantuan PowerPoint pada mahasiswa Pendidikan Matematika TAIM NU
Metro.Hasil ini telah sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil ini juga sesuai
dengan penelitian [5], [13], yang menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika serta lebih baik dari model pembelajaran konvensional. Hasil
ini sekaligus melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya terkait media berbasis komputer seperti
penelitian [4], [8] yang menunjukkan hasil bahwa media berbasis komputer memberikan efek yang
positif terhadap prestasi belajar matematika.

Meskipun adanya keterbatasan jumlah komputer (laptop) yang digunakan pada beberapa
kelompok yakni hanya terdapat ada satu buah laptop, namun hal ini tidak mengurangi esensi penerapan
model STAD yang dimodifikasi pada penelitian ini. Hal ini dikarenakan pada model STAD lebih
mengutamakan kerja kelompok dibandingkan kerja individu sehingga penggunaan satu buah sampai
dua buah laptop untuk setiap kelompoknya justru mewujudkan interaksi dan dinamika dalam
pembelajaran sehingga pemahaman mahasiswa pada materi similaritas dapat meningkat.
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Selanjutnya, dari perhitungan dengan anava dua jalan dengan sel tak sama untuk hipotesis kedua
diperoleh Fj, sebesar 24,61 dengan daerah kritis atau DK = {F|F > 3,21}. Hasil ini memberikan
keputusan uji bahwa Hyp ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efek antar tipe gaya
belajar terhadap prestasi belajar matematika. Karena Hyp ditolak selanjutnya dilakukan uji lanjut pasca
anava dengan metode Sceffe’. Dari uji lanjut diperoleh kesimpulan bahwa mahasiswa bergaya belajar
visual mempunyai prestasi belajar yang sama dengan mahasiswa bergaya belajar auditorial, mahasiswa
bergaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar yang sama dengan mahasiswa bergaya belajar
kinestetik, dan mahasiswa bergaya belajar visual mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada
mahasiswa bergaya belajar kinestetik. Hasil tersebut selanjutnya digeneralisasi sebagai bagian dari
kesimpulan pada penelitian ini.

Ada hasil yang tidak sesuai dengan hipotesis kedua yang dirumuskan dalam penelitian ini yakni
hipotesis yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan gaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar
yang lebih baik daripada mahasiswa bergaya belajar kinestetik Hal ini dimungkinkan adanya faktor
variabel luaran yang tidak bisa dikontrol oleh peneliti. Keadaan salah satu kelas yang cenderung ramai
dimungkinkan menyebabkan mahasiswa bergaya belajar auditorial tidak bisa memaksimalkan
kemampuannya dalam diskusi sehingga berimplikasi pada prestasi belajarnya.

Untuk hipotesis ketiga, dari perhitungan dengan anava satu jalan dengan sel tak sama diperoleh
F,ps untuk Hop sebesar 21,03 dengan daerah kritis atau DK = {F|F > 3,21}. Hasil ini memberikan
keputusan uji bahwa Hy,p ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika. Karena Hy,p ditolak maka perlu
dilakukan uji lanjut pasca anava baik uji komparasi ganda antar sel pada pada kolom yang sama.

Dari uji komparasi ganda untuk hipotesis ketiga diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Pada mahasiswa
bergaya belajar visual, model STAD berbantuan Geogebra menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik
daripada model pembelajaran langsung berbantuan Powerpoint, 2)pada mahasiswa bergaya belajar
Auditorial, model STAD berbantuan Geogebra menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan model
pembelajaran langsung berbantuan Powerpoint dan 3) ada mahasiswa bergaya belajar Kinestetik, model
STAD berbantuan Geogebra menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan model pembelajaran
langsung berbantuan Powerpoint. Hasil tersebut selanjutnya digeneralisasi sebagai jawaban rumusan
masalah ketiga yang diajukan dalam penelitian ini.

Terkait hasil ini terdapat satu hipotesis yang tidak didukung oleh data penelitian ini yakni hipotesis
yang menyatakan bahwa pada mahasiswa bergaya belajar auditorial, model STAD berbantuan Geogebra
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dari model pembelajaran langsung berbantuan Powerpoint.
Peneliti telah menganalisis semua penyebab dari tidak diterimanya hipotesis ini. Berdasarkan analisis
tersebut, peneliti menduga tidak diterimanya hipotesis ini lebih disebabkan karena pengaruh variabel
luaran yang tidak bisa dikontrol oleh peneliti, lebih-lebih banyaknya variabel infervening yang sangat
dimungkinkan ikut mempengaruhi hasil penelitian ini.

Untuk hipotesis keempat, dari perhitungan dengan anava satu jalan dengan sel tak sama diperoleh
F,ps untuk Hop sebesar 21,03 dengan daerah kritis atau DK = {F|F > 3,21}. Hasil ini memberikan
keputusan uji bahwa Hgyp ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat interaksi antara model
pembelajaran dan gaya belajar terhadap prestasi belajar matematika. Karena Hy,p ditolak maka perlu
dilakukan uji lanjut pasca anava baik uji komparasi ganda antar sel pada pada kolom yang sama. Dari
hasil uji komparasi ganda untuk hipotesis ini diperoleh kesimpulan bahwa: 1) pada model pembelajaran
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STAD berbantuan Geogebra, mahasiswa bergaya belajar visual mempunyai prestasi belajar yang sama
dengan siswa bergaya belajar auditorial, mahasiswa bergaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar
yang sama dengan siswa bergaya belajar kinestetik, dan mahasiswa bergaya belajar visual mempunyai
prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa bergaya belajar kinestetik dan 2) pada model
pembelajaran langsung berbantuan Powerpoint, mahasiswa bergaya belajar visual mempunyai prestasi
belajar yang sama dengan siswa bergaya belajar auditorial, mahasiswa bergaya belajar auditorial
mempunyai prestasi belajar yang sama dengan siswa bergaya belajar kinestetik, dan mahasiswa bergaya
belajar visual mempunyai prestasi belajar yang sama siswa bergaya belajar kinestetik.

Hasil tersebut selanjutnya digeneralisasi sebagai kesimpulan untuk hipotesis ke-empat pada
penelitian ini. Dari keenam hipotesis yang menjadi bagian dari hipotesis keempat, terdapat satu
hipotesis yang tidak sesuai dengan data penelitian yakni hipotesis yang menyatakan bahwa pada model
pembelajaran STAD berbantuan Geogebra, mahasiswa bergaya belajar auditorial mempunyai prestasi
belajar yang lebih baik daripada mahasiswa bergaya belajar kinestetik. Hasil analisis terhadap
kemungkinan-kemungkinan yang menjadi penyebab hipotesis ini tidak sesuai data penelitian adalah
karena adanya pengaruh variabel luaran yang tidak bisa dikendalikan oleh peneliti meskipun
kemungkinan besar variabel tersebut sebenarnya dapat mempengaruhi data penelitian. Kondisi salah
satu kelas yang cenderung ramai dimungkinkan menjadi faktor paling dominan mahasiswa dengan gaya
belajar auditorial tidak bisa memaksimalkan diskusi pada penerapan model STAD untuk meningkatkan
prestasi belajarnya. Hal ini diduga berimplikasi pada hasil belajar yang tidak optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran STAD
berbantuan Geggebra menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran
langsung berbantuan Powerpoint pada mahasiswa Pendidikan Matematika IAIM NU Metro. Mahasiswa
bergaya belajar visual mempunyai prestasi belajar yang sama dengan mahasiswa bergaya belajar
auditorial, mahasiswa bergaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar yang sama
denganmahasiswa bergaya belajar kinestetik, dan mahasiswa bergaya belajar visual mempunyai prestasi
belajar yang lebih baik daripadamahasiswa bergaya belajar kinestetik. Pada mahasiswa bergaya belajar
visual, model STAD berbantuan Geggebra menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada model
pembelajaran langsung berbantuan Powerpoint.Pada mahasiswa bergaya belajar auditorial, model STAD
berbantuan Geogebra menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan model pembelajaran langsung
berbantuan PowerPoint.Pada mahasiswa bergaya belajar kinestetik, model STAD berbantuan Geogebra
menghasilkan prestasi belajar yang sama dengan model pembelajaran langsung berbantuan Powerpoint.
Pada model pembelajaran STAD berbantuan Geoggebra, mahasiswa bergaya belajar visual mempunyai
prestasi belajar yang sama dengan mahasiswa bergaya belajar auditorial, mahasiswa bergaya belajar
auditorial mempunyai prestasi belajar yang sama dengan mahasiswa bergaya belajar
kinestetikdanmahasiswa bergaya belajar visual mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada
mahasiswa bergaya belajar kinestetik.Pada model pembelajaran langsung berbantuan Powerpoint,
mahasiswa bergaya belajar visual mempunyai prestasi belajar yang sama dengan mahasiswa bergaya
belajar auditorial, mahasiswa bergaya belajar auditorial mempunyai prestasi belajar yang sama dengan
mahasiswa bergaya belajar kinestetik dan mahasiswa bergaya belajar visual mempunyai prestasi belajar
yang sama dengan mahasiswa bergaya belajar kinestetik.
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Mengacu pada hasil penelitian ini, diketahui model pembelajaran STAD berbantuan Geogebra
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada model pembelajaran langsung berbantuan
Powerpoint. Melihat hasil ini, pengajar mapel matematika baik guru maupun dosen disarankan untuk
menggunakan model pembelajaran tersebut dalam pembelajaran matematika. Penerapan model STAD
berbantuan Geggebra dapat dijadikan alternatif dalam memperbaiki kualitas pembelajaran matematika.
Lagipula model STAD berbantuan Geogebra cenderung mudah diterapkan di kelas. Pengajar perlu
memperhatikan gaya belajar siswa maupun mahasiswa dalam pembelajaran karena dari penelitian ini
diperoleh hasil bahwa masing-masing tipe gaya belajar menghasilkan efek yang berbeda terhadap
prestasi belajar.

Bagi peneliti lain yang bermaksud melakukan penelitian yang sejenis perlu menambah variabel terikat lain
misalnya dari ranah sikap dan atau keterampilan sehingga akan diperoleh gambaran yang lengkap mengenai hasil
belajar siswa melalui model pembelajaran STAD berbantuan Geogebra. Perlu dilakukan penelitian lain tentang
penerapan STAD berbantuan Geogebra pada materi maupun populasi yang berbeda. Perlu dilakukan
penelitian lain terkait pengembangan model pembelajaran yang disertai media pembelajaran berbasis
komputer. Beberapa media lain yang bisa digunakan dalam pembelajaran matematika antara lain soffware
Cabri, Wingeom, Maple, Matlab, dan lain-lain.
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